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ABSTRAK

Basri, Hasan, 2022, TRADISI PERJODOHAN KIAlI ASEP SAIFUDDIN
CHALIM PERSPEKTIF MAQASID AL-USRAH MUHAMMAD TAHIR
IBN ‘4SYUR Skripsi Program Studi Hukum Keluarga Islam, Fakultas
Syariah, Institut KH. Abdul Chalim. Dosen Pembimbing: Dr. Muslihun,
Lc. M.Fil.l.

Tradisi perjodohan sampai sekarang masih sering dilakukan oleh beberapa
kelompok masyarakat Indonesia, baik yang dilatarbelakangi oleh adat yang
diwarisakan oleh nenek moyang maupun yang dilatarbelakangi oleh nilai-nilai
agama. Salah satu di antara praktik perjodohan adalah yang lestari di kalangan Kiai
pengasuh pondok pesantren. Hal lain yang seringkali melatarbelakangi praktik
perjodohan adalah konsep kesepadanan pasangan atau kafaah dan keberlakuan hak
ijbar bagi ayah dan kakek. Di sisi lain perjodohan yang sudah mentradisi ini
seringkali memangkas hak kebebasan memilih bagi seseorang. Adapun perjodohan
juga sudah terjadi dalam keluarga Kiai Asep selaku pengasuh Pondok Pesantren
Amanatul Ummah Surabaya-Mojokerto. Selanjutnya, oleh karena tidak adanya
nash-nash dalam Islam yang menjelaskan secara eksplisit tentang perjodohan, maka
hal ini menurut peniliti sangat bagus untuk diteliti dengan metode-istinbat ahkam
berbasis magashid syariah pada keluarga, yang mana metode ini menitik beratkan
pada kemaslahatan yang ingin diperoleh.

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap bagaimana tradisi perjodohan
yang dilakukan Kiai Asep terhadap anak-anaknya. Penelitian ini juga bertujuan
untuk menjelaskan bagaimana tradisi perjodohan yang dilakukan Kiai Asep
tersebut dalam perspektif Magasid al-Usrah Mukammad Tahir Ibnu ‘Asyir dengan
menggunakan pendekatan penelititan kualitatif dan jenisnya adalah studi kasus atau
field research.

Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa perjodohan yang dilakukan
Kiai Asep sudah sesuai dengan teori Magasid al-Usrah yang dikemukakan oleh
Mukammad Tahir Ibnu ‘Asyiir, yakni a>s}iroh al-nika<h, a>s}iroh al-nasab wa
al-qura>bah dan a>s}iroh al-s}ihar. Di samping itu, hak kebebasan (al-
H{urriyyah) sebagai magashid universal yang dikampanyekan oleh Muzammad
Tahir Ibnu ‘Asyir juga sudah terlaksana dalam perjodohan yang terjadi di
lingkungan keluarga Kiai Asep ini. Namun begitu, terjadi penyimpangan dari yang
sebelumnya telah disepakati, yakni dalam hal perjodohan yang dipandang sebagai
hal yang mentradisi dalam lingkungan keluarga kiai pengasuh pondok pesantren,
akan tetapi dalam kasus Kiai Asep terdapat penyimpangan. Dimana tidak semua
putra-putri Kiai Asep menikahnya melalui perjodohan.
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ABSTRACT

Basri, Hasan, 2022, THE ARRANGED MARRIAGE TRADITIONS OF KIAI
ASEP SAIFUDDIN CHALIM PERSPECTIVE MAQASID AL-USRAH
MUHAMMAD TAHIR IBN ‘ASYUR Thesis Islamic Family Law Study
Program, Faculty of Sharia, Institut KH. Abdul Chalim. Supervisor: Dr.
Muslihun, Lc. M.Fil.l

The tradition of arranged marriage is still often practiced by some groups
of Indonesian society, both based on customs inherited from their ancestors and
based on religious values. One of the practices of arranged marriage is still
sustainable among Islamic boarding school caregiver. The arranged marriages are
often motivated by the concept of compatibility between partners or kafaah and the
enactment of ijbar rights for fathers and grandfather. On the other hand, arranged
marriages often reduce a person’s right to freedom of choice. The arranged
marriages also occurred in the family of Kiai Asep as the caregiver of the Amanatul
Ummah Islamic Boarding School in Surabaya-Mojokerto. Then, because there are
no texts in Islam that explain explicitly about arranged marriages, so according to
the researchers, this matter is very well researched using the legal istinbath method
based on maqgashid sharia in the family, as is known, this method focuses on the
good that will be gained.

This research aims to reveal the tradition of arranged marriages carried out
by Kiai Asep for his children. This research also aims to explain the tradition of
arranged meriiages carried out by Kiai Asep from the perspective of Magasid al-
Usrah Muzammad Tahir Ibnu ‘Asyiruses a qualitative research approach and the
type is case studi or field research.

The conclusion of this research is that the arranged marriages carried out
by Kiai Asep are in accordance with the Magasid al-Usrah theory put forward by
Mukammad Tahir Ibnu ‘Asyir, namely a>s}iroh al-nika<h, a>s}iroh al-nasab wa
al-qura>bah anda>s}iroh al-s}ihar. Apart from that, the right to freedom (al-
H{urriyyah) as a universal magashid that was campaigned for by Mukammad Tahir
Ibnu ‘Asyiir has also been implemented in the arranged marriage that took place
within Kiai Asep’s family. However, there were deviations from what had
previously been agreed, namely in the case of arranged marriages which were seen
as a traditional thing in the family environment of Islamic boarding school
caretakers, but in the case of Kiai Asep’s sons and daughters were married through
arranged marriages.

Keywords : Arranged marriage, Islamic Boarding school caretakers, Magdasid
al-Usrah Ibnu Asyur.
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